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MOTTO

"Kegagalan hanya terjadi bila kRita menyerah." (Lessing)

"Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan
orang-orang tidak menyadari betapa dekatnya mereka
dengan keberhasilan saat mereka menyerah." (Thomas

Alva Edison)

Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam
ombak dan kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk
diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah

sekali. Ingat hanya pada Allah apapun dan di
manapun kita bevada kepada Dia-lah tempat meminta
dan memohon.

PERSEMBAHAN
Bismillah...

“...Allah akan meninggikan dergjat orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang - orang yang mempunyai ilmu pengetahuan beberapa derajat...”
(Al-Mujadilah-11)

Alhamdulillah kupanjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan
kesempatan untuk menyel esaikan tugas akhir dengan segala kekuranganku.
Segal a syukur ku ucapkan kepadaMu karena telah menghadirkan mereka yang
selalu memberi semangat dan doa disaat kutertatih. KarenaMu |ah mereka ada,
dan karenaMu lah tugas akhir ini terselesaikan. Hanya padaMu tempat
kumengadu dan mengucapkan syukur.

Kepada alm.Ayahanda Muluki dan Ibunda Saderi tersayang, tugas akhir
ini kupersembahkan. Tiada kata yang bisa menggantikan segala sayang, usaha,
semangat, dan juga uang yang telah dicurahkan untuk penyelesaian tugas akhir

anak bungsunya ini. Untuk kakakku yang tercinta (Musdalifah) dan juga
keluargaku yang yang namanya tak bisa ku sebutkan satu persatu terimakasih atas

dukungan dan do’a untuk kesuksesanku. terima kasih untuk dukungannya.
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ABSTRAK

Mastang . 2017. NIM 10533 7323 13. “Problematika Penguasaan Kata Mejemuk
dan Kalimat Sswa Xl IPA SMAN 3 Watansoppeng”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan I[Imu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Munirah dan
Andi Paida.

Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah kemapuan siswa
dalam penguasan kata majemuk dan kalimat dan kesulitan yang dihadapi siswa
dalam penguasaan kata majemuk dan kalimat

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang merupakan suatu
permasal ahan yang digjukan. Penelitian ini dilakukan dengan metode sumber data
dan pengumpulan data dilakukan dengan tes, wawancara dan dokumentasi. Data
yang terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitaif.

Hasil penelitian diketahui bahwa (1) kemampuan siswa dalam penguasann
kata mgemuk dan kalimat masih kurang terlihat dari 18 jumlah siswa yg
menjawab soal multiple choice 40%56 benar dan 59,44% yang menjawab salah,
(2) kesulitan yang dihadapi siswa dalam penguasan kata majemuk dan kalimat
disebabkan oleh dua faktor. Pertama, faktor internal yang bersumber dari dalam
diri siswa itu sendiri. Kedua, faktor eksternal yang bersumber dari luar diri siswa
itu sendiri.

Kata kunci: Problematika Kata Majemuk dan Kalimat
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Bahasa indonesia memiliki kedudukan sangat penting, yaitu sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara. Di samping bahasa indonesia, terdapat juga
bahasa daerah yang terbesar di seluruh pelosok tanah air. Akibatnya, banyak
masyarakat Indonesia yang menggunkan bahasa daerah sebagai aat komunikasi
sehari-hari.

Indonesia, kontak bahasa mengakibatkan penggunaan bahasa indonesa
yang di pengaruhi oleh elemen bahasa daerah, begitu pula sebaliknya. Sebagai
contoh, di masyarakat penutur bahasa jawa maka penggunaan bahasa Indonesia
akan di pengaruhi oleh unsur-unsur bahasa Jawa. Soerjawo (1988:56),
menyebutkan bahwa persentuhan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah lain,
yaitu sgak bahasa Indonesia masih dikenal sebagai bahasa Melayu. Sebagai
akibat adanya kontak antara bahasa indonesia dan bahasa daerah, tidak menutup
kemungkinan secara tidak di sadari kata-kata dari bahasa daeah masuk ke dalam
bahasa Indonesia. Begitu pula sebaliknya.

Kewibahasaan dapat terjadi pada setiagp masyrakat yang menegna dua
bahsa. Tidak dapat dipungkiri apabila bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua
yang dikuasai dam masyarakat Indonesia setelah bahasa daerah. Pemilihan dan
pemilikan Bahasa Melayu sebagal bahasa nasional kita akanlebih memperkuat
persatuan dan kesatuan antara suku bangsa yang ada di awasan Nusantara ini

untuk mengeyahkan penjajah, baik yang datanya dari dunia barat maun dari dunia



Timur. Tetapi dalam sgarah perkembangan Bahasa Indonesia selanjutnya,
pemilikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa indonesian sebagai bahasa nasional
telah menimbulkan akibat-akibat sampingang yang kurang menguntungkan bagi
perkembangan dan pemakaian bahasa itu sendiri. Keadaan tersebut ga
menimbulkan beberapa sikap negatif terhadap Bahasa Indonesia, sangat
merugikan sekaligus menjadi kendala sebagai alat penggalang persatuan dan
kesatuan bangsa.

Perkembangan ilmu pengetahuan ini dikuasai oleh bangsa-bangsa barat.
Merupakan hal yang wajar apabila mereka pula yang menyertai penyebaan ilmu
pengetahuan tersebut kesluruh dunia. Indonesia sebagai negara yang baru
berkembang tidak mustahil menerima pengaruh tersebut. Kemudian masuklah
kedalam Bahasa Indonesia istilah-istilah atau kata- kata asing, karena memang
pengertian dan makna yang di maksudkan oleh kata-kata asing, karena memang
pengertian dan makna yang dimaksudkan oleh kata-kata asing tersebut belum ada
dalam Bahasa Indonesia. Sesuai dengan sifatnya sebagai bahasa represif, sanagt
membuka kesempatan itu.

Melihat dan menyaksikan keadaan semacam ini, timbullah beberapa
anggapan yang kurang baik terhadap bahasa Indonesia. Bahasa indonesia
dianggap sebagai bahasa yang miskin, tidak mampu mendukung ilmu
pengetahuan modren, tidak seperti bahasa Inggris dan Jerman misanya. Pada
pihak lain muncullah sikap mendewa-dewakan dan mengagung-agungkan bahasa

Inggris atau bahasa asing lainnya.



Kenyataanya adanya efek sosial yang lebih baik bagi orang yang mampu
berbahasa asing ketimbang yang mampu berbahasa Indonesia, hal ini lebih
menurunkan lagi dergjat Bahasa Indonesia di mata orang.

Kehadiran penggaran bahasa Indonesia ditengah-tenagh masyarakat
Indonesa pada dasarnya sebagai bagian atau laat pendidikan nasional. Sebagai
suatu sistem pengajaran bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia sebagai bahan pengajaran secara garis besar terdiri dari
atas tiga komponen, yaitu (1) kompetensi kebahasaan, (2) kemampuan berbahasa,
(3) kesusteran. Kompotensi kebahasaan terdiri dua aspek yatu struktur
kebahasaan, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan kewacanaan

Bahasa dalam bentuk struktur sintaksis dan morfologis pada satu sisi dan
struktur bunyi pada sisi lain hanyalah merupakan sarana untuk menyampaikan
segala aspek kemaknaan yang hendak disampaikan oleh penuturnya. 1lmu tentang
bhasa secar populer orang sering menyebutkan dengan ilmu linguistik yaitu ilmu
yang menjadikan bahasa sebagai objek kagjiannya. Satuan-satuan bahasa secara
linguistik mempnyai tataran dari yang terbesar sampai yang terkecil yakni tataran
fonem, morfem, frasa, kalusa, kalimat dan wacana

Bahasa dalam bentuk struktur sintaksis dan morfologis pada satu sisi dan
struktur  bunyi pada sis yang lain hanyaah merupakan sarana untuk
menyampaikan segala aspek kemaknaan yang hendak disampaikan oleh
penuturnya. Ilmu tentang bahasa secara populer orang seing menyebutkan dengan

ilmu linguistik yaitu ilmu yang menjadikan bahasa sebagal objek kajiannya.



Satuan-satuan bahasa secara liguistik mempunyai tataran dari yang tebesar sampai
yang terkecil yakni tataran fonem, morfem, frasa, klausa, kalimat dan wacana.

Terkait dengan tataran gramatika atau tata bahasa diatas, fokus pada
penelitian ni merujuk pada satuan bahasa berupa kata majemuk dan kalimat. Kata
majemuk adalah kata yang terdiri dari unsur-unsur yang anggotanya tidak dapat
dipisahkan dan tidak dapat disisipi apapun diantara komponennya. Kata majemuk
merupakan suatu keutuhan sehingga jika mengami proses morfologis
mendapatkan perlakuan sebagai satu bentuk dasar (ketakterluasan). Sedangkan
kalimat merupakan primadona adalah kajian bahasa. Hal ini disebabkan karena
dengan perantaraan kalimatlah seorang guru atau dosen dapat menyampaikan
maksud secara lengkap dan jelas. Satuan bentuk bahasa sebelum sampa pada
tataran kalimat adalah kata dan frasa atau kelompok. Sedangkan kata majemuk
adalah gabungan dua kata morfem dasar yang ada pada akhirnya memiliki makna
baru. Dalam praktiknya, banyak siswa yang belum menguasai kalimat dan kata
majemuk.

Hasniati. (2010) dalam tesisnya yang berjudul Anaslis Kemampuan Siswa
SMP Negeri Sungguminasa dalam membedakan antara frasa, idiom, dan kata
mejemuk. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam
memnbedakan frasa, idiom dan kata meymuk masih sangat rendah.

Bedasarkan uraian diatas, maka penelitian tentang penguasaan kalimat dan
kata majemuk perlu dilakukan. Sehubungan dengan ha tersebut maka judul

penelitian ini adalah “ PROBLEMATIKA PENGUASAAN KATA MAJEMUK



DAN KALIMAT SISWA KELAS Xl IPA SMAN NEGERI 3
WATANSOPPENG”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang di kemukakan di atas,
maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penguasan kalimat pada siswa kelas XI.IPA SMA
Negeri 3 Watansoppeng?

2. Bagaimanakah penguasan kata majemuk pada siswa kelas XI.IPA
SMA Negeri 3 Watansoppeng?

3. Kesulitan apa sgjakah yang dihadapi siswa dalam penguasaan kata
maemuk dan kata kalimat pada siswa XI IPA SMA Negeri 3
Watansoppeng?

C. Tujuan Pendlitian
penelitian merupakan ruang lingkup atau cukupan yang ingin dicapai
setelah menyelesaikan suatu penelitian berdasarkan masalah yang telah
dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam penguasaan pembelgaran kata
majemukn dan kalimat pada siswa XI.IPA SMA Negeri 3 Watansoppeng.
2. Mengkaji kesulitan yang dihadapi siswa dalam penguasaan kata majemuk dan
kalimat pada sisva X1.IPA SMA Negeri 3 Watansoppeng.
D. Manfatat Penelitian

1. Manfaat teoreitis



Manfaat teoreitis penelitian ini sebagai berikut:

a. Memperkayateoreitis tentang kalimat
b. Memperkaya tentang kata majemuk
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis penelitian ini sebagal berikut:

a. Sebaga bahan pembelgaran bagi siswa untuk mengatasi kesulitan
mereka dalam penguasaan kalimat dan kata majemuk

b. Sebaga bahan masukan bagi guru untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam penguasaan kalimat dan kata majemuk

c. Sebaga bahan informasi bagi pendliti untuk melakukan penelitian

lanjutan pada variabel tertentu dari hasil peneltian.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Peneletian ini yang berjudul “Problematika Penguasaan Kata Maemuk dan
Kaimat Siswa Kelas XIlI IPA SMA Negeri 3 Watansoppeng. Pendlitian yang
relevan dengan penelitian “Peningkatan Kemampuan Menyusun Kalimat Yang di
acak Menjadi Sebuah Pragraf Yang Baik dan Benar Melalui Metode Scramble
Pada Siswa Kelas VII di Kesiman”.

Penelitian Andrealdus Rolan menyimpulkan bahwa menyusun kalimat yang
diacak menjadi sebuah pragraf banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam
pembelgjaran dikelas VII. Penelitian Andrealdus Rolan ini relevan dengan
penelitian ini karna sama-sama membahas tentang kalimat.

S. Asihanti Retno (2004) dengan judul penelitian “Struktur Kalimat dalam
buku Cerita Anak di Indonesia: Sebuah Studi Kasus” menggambarkan
kemunculan struktur kalimat dan melihat kesesuain struktur yang muncul dalam
data dengan pengagjaran struktur kalimat dalam kurikulum. Dalam penelitian ini,
Retno juga menggunakan teori sintaksis yang dikemukakan Harimurti
Kridalaksana. Hasil penelitian Retno menunjukkan bahwa struktur kalimat yang
mucul dalam buku cerita anak di Indonesia adalah kalimat tunggal, kalimat
bersusun, kalimat perintah , kalimat majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat,
kalimat kombinasi, kalimat kasus, kalimat lengkap, kalimat tidak lengkap, kalimat

verbal, kalimat introgativa, kalimat ominal, kalimat gektival.



Suhud (1998) melakukan penelitian sintaksis yang lebih sempit dengan
skripsi berjudul “ Pola Kalimat Luasan Ragam Bahasa Hukum pada Undang-
Undang Okok Agraria No 5 Tahun 1960”. Pola kalimat luasan yang muncul
dianalisi. Penelitian Suhud memperlihatkan bahwa pola kalimat luasan yang
terdapat pada bahasa huku terdiri dari kalimat kompleks dan kalimat majemuk,
kalimat yang mengalami perluasan pada salah satu gatranya, kalimat majemuk
bertingkat dan kalimat kompleks, kombinasi antar kalimat majemuk.

Hasniati H. (2010) dalam tesisnya yang berjudul Anaslis Kemampuan Siswa
SMP Negeri Sungguminasa dalm membedakan antara frasa, idiom, dan kata
mejemuk. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam
membedakan frasa, idiom dan kata mejmuk masih sangat rendah.

Sama seperti ketiga peneliti sebelumnya, penelitian ini juga membahas data
dari segi sintaksis, yaitu mengenai jenis kalimat. Hal yang berbeda adalah data
yang diteliti adalah “Penguasaan Kata Majemuk dan Kalimat Pada siswa kelas XI|
IPA SMA Negeri 3 Watansoppeng”.

B. Pengertian Kalimat

Kalimat merupakan satuan yang terkecil dalam analisis grmatikal, satuan
yang terbesar, disamping yang lebih kecil: frasa dan klausa (Alek dan Achmad,
2011: 244. Kalimat adalah ucapan bahasa yang mempunyai arti penuh dan batasan
keseluruhunnya ditentukan oleh turunnya suara (Alwi,1999:11). Selanjutnya,
menurut (Ramlan,2015:27) kalimat adalah suatu gramatikal yang dibatasi oleh

adanya jeda panjang yang disertai nada turun atau naik. Kalimat merupakan



satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai pola intonasi akhir

(Cook, 1971: 39

Berdasarkan keempat pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kalimat merupakan satuan terkecil yang mempunyai arti penuh dan batasan
keseluruhannya ditentukan oleh turunnya suara yang dibatasi oleh adanya jeda

panjang yang disertai nada turun atau naik.

1. Unsur-Unsur Kalimat

unsur-unsur pembentuk kalimat terdiri dari satuan kata dan adapula yang
berupa kelompok kata. Kelompok kata dapa berupa frase atau klausa. Klausa
adalah kelompok kata yang tidak melebihi fungsikaimat dan mash

mempertahnkan makna alisnya seperti bayi besar.

Berikut jenis dari unsur-unsur kalimat:

a  Subjek (S)

Subjek merupakan hal yang penting dalam sebuah kalimat sebagai
unsur pokok yang mendapingi predikat. Fungsinya untuk menandai apa yang
dinyatakan. Dengan adanya gambaran subjek, kalimat yang dihasilkan dapat

terpelihara strukturnya. Misalnya: Lida, Rumah dan sebagainya

b. Predikat (P)
Predikat secara khusus menjelaskan atau menggambarkan

keterangan subjek. Fungsi predikat dapat dicari dengan menanyakan
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mengapa. Predikat dapat berupa sifat, situasi, status, ciri atau jati diri
subjek.

c. Objek (O)

Objek menunjukkan kepada tujuan kalimat atau kepada apa kalimat itu
ditujukan. Objek hanya memeliki tempat dielakang predikat. Atau lebih
jelasnya untuk melengkapi fungsi predikat. Fungsi objek dapat berubah

menjadi subjek akibat pemasifan kalimat.

d. Keterangan

Keterangan digunakan sebagai unsur peluasan kalimat yang menjelaskan
lebih terperinci apa yang dimaksud oleh kalimat. Keterangan dapat ditandai
dengan kemampuannya untuk berpindah-pindah tempat. Keterangan
memeliki beberapa jenis seperti keterangan waktu, keterangan cara,
keterangan penyebab, jeterangan tujuan, keterangan aposis (penjelasan kata
benda), keterangan tambahan, keterangan pewatas (pembatas kata benda),

keterangan kesalingan (perbuatan silih berganti) dan lainnya.

Klasifikas Kalimat
Kalimat dapat diklasifikasikan berdasarkan:
a. Jumlah dan jenis klausa yang terdapat pada dasar
b. Struktur internal klausa utama
c. Jenisrepons yang diharapkan
d. Sifat hubungan aktor-aksi

e. Adaatau tidaknya unsur negetif pada frase verba utama
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f. Posisinyadalam percakapan
g. Konteks dan jawaban yang diberikan ( Francis, 1958:426; Stryker, 1969:3)

3.  Struktur Kalimat

Sebuah kalimat yang gunakan berasal dari beberapa struktur ataupun pola
kalimat dasar. Sesua dengan kebutuhan masing-masing, kalimat dasar tersebut
dapat dikembangkan berdasarkan kaidah yang berlaku. Pola dasar kalimat bahasa

Indonesia adalah sebagai berikut

a. Kaimat dasar berpolaSP
Kaimat dasar semacam ini hanya memiliki unsur subjek dan
predikat. Predikatnya dapat berupa kata kerja, kata benda, kata sifat,
ataupun kata bilangan. Contohnya:

Truk itu besar
S P
b. Kalimat dasar berpolaSP O

Pola kalimat ini seringkali dipakai dalam kehidupan sehari-hari.
Unsurnya ada subjek predikat dan objek. Contohnya :

Anti mengemudikan mobil
S P @)
c. Kaimat dasar berpolaS P K

Contoh : Antoni menjahit tadi malam
S P K
d. Kaimat dasar berpolaSP O K

Contoh : Sulastri merapikan kamarnya seminggu lalu
S P O K
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4. Syarat Kalimat Efekiif

Kalimat yang baik harus memenuhi syarat kelengkapan dan kejelasan

peran setiap unsur pembentuk kalimat seperti subjek, predikat, objek, pelengkap

dan keterangan. Kalimat yang ditunjukan dapat menyampaikan pesan/ informasi

secara tepat. Kalimat yang baik dikategorikan kedalam kalimat efektif. Kalimat

efektif adalah kalimat yang memiliki kemampaun untuk menimbulkan kembali

gagasan pada pikiran pendengar atau pembaca seperti gagasan yang ingin

disampaikan penulis ataupun pembicara. Sebuah kalimat dikatan efektif jikatelah

berhasil menyampaikan gagasan, pesan, perasaan, maupun pemberitahuan sesuai

dengan maksud penulis maupun pembicara.

Kaimat efektif punya persyaratan untuk memenuhi kalimat yang baik

sebagal berikut.

a. Memiliki subjek dan predikat yang jelas

b.

C.

Tidak menyimpang dari kaidah bahasa.

Logis atau dapat diterimanalar.

Jelas dan dapat menyampaikan maksud atau pesan dengan tepat.

Tidak bertele-tele.

Tepat sasaran

Informasi yang ingin disampaikan tidak memiliki dua arti atau ambigu.
Adanya kesinambungan kata.

Tersusun dari dua atau lebih kata

Memiliki aturan-aturan dasar pembetukannya

Memiliki paling sedikit subjek dan predikat
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|.  Memnuhi tata aturan ejaan yang berlaku.

m. Adanya penekanan ide pokok.

n. Struktur kalimat bervariasi

5. Jenis- jenisKaimat
Kaimat yang kita gunakan sehari-hari maupun kepentingan umum

memiliki macam yang perlu kita ketahui sebagai penempatan yang baik dan
benar. Berikut macam- macam kalimat:
a Berdasarkan Is atau Informasi

1). Kalimat Berita

Kaimat berita merupakan kalimat yang digunakan untuk
menginformasikan sesuatu. Biasanya diakhiri dengan tanda titik (.)

contohnya : Harimau menyerang warga dengan ganasnya

2). Kdimat Tanya

Kaimat tanya mengharapkan jawaban sebagai respon atau reaksi
pemebritahuan informasi yang diharapkan, biasanya diakhiri dengan tanda
tanya (?). kata tanya yang digunakan bagaimana, mengapa, apa, kapan

dimana, contoh kalimst tanya : bagaiman proses mesin itu dirangkai ?

3). Kalimat Perintah

Kalimat yang bertujuan untuk menguntruksikan seseorang untuk
mel akukan sesuatu. Kalimat perintah biasanya diakhiri dengan tanda seru.
Tapi, jika dikatan langsung atau lisan biasanya ditandai dengan intonsai

tinggi. Contoh : Ambilkan kopi diatas meja!
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4). Kalimat Ajakan
Kalimat gjakan merupakan kalimat yang memancing minat lawan
bicara. Kata yang sering digunakan adalah Ayo, Mari dsd. Biasanya ada
pada iklan. Contoh kalimat gjakan : Ayo, pakai pembersih pakaian merek
ini!

5). Kalimat Pengandaian

Kaimat pengandaian menggambarkan keinginan atau tujuan dari
penulis atau pembicara yang belum atau tidak kesampaian. Contoh : Andal

sgjaaku bisajadi dokter bedah.

b. Berdasarkan Diathesis kalimat
1). Kalimat aktif
Kalimat yang subjeknya langsung melakukan pekerjaan terhadap
objeknya. Kata kerja kalimat aktif umunya ditandai oleh awalan me-.
Namun tidak sedikit kalimat aktif yang predikatnya tidak disertal
imbuhan tersebut misal, makan dan minum. Contohnya : Laila
menggunkan gelas untuk menciptakan bunyi.
2). Kalimat Pasif
Kaimat pasif kata kerjanya cenderung menggunkan di- atau ter.
Contohnya: Bangunan itu dikerjakan dengan baik oleh para teknis
ternama.
c. Berdasarkan urutan kata

1). Kalimat normal
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Kalimat yang subjeknya mendahului predikatnya. Kalimat berpola

dasar

2). Kaimat inverse

Kalimat ini merupakan kebalikan dari kalimat normal. Dimana

predikatnya mendahului objek.

3). Kaimat Minor

Kaimat yang memiliki satu inti fungsi gramtikalnya. Bentuk
kalimat minor seperti kalimat tambahan, kalimat jawaban, kalimat
salam, panggilan maupun judul.
4). Kalimat Mayor

Kaimat mayor hanya memiliki subjek dan predikat. Objek,
pelengkap dan keterangan boleh ditambahkan sesuka hati. Sama
seperti dasar pertama.

d. Berdasarkan struktur gramatikalnya

1).Kaimat tunggal

Kridalaksana (1999:183) menyatakan bahwa kalimat tunggal
adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa lengkap. Kalimat tunggal
hanya memiliki subjek dan predikat. Jika dilihat dari unsur
penyusunannya, kalimat panjang dalam bahasa indonesia dapat
dikembailkan kebentuk dasar yang sederhana. Contoh kalimat

tunggal: Alfred Bermain

S P
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2). Kaimat Mg emuk

Kaimat magemuk adalah jenis kalimat yang terdiri atas dua
buah klausa atau lebih. Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri
atas beberapa klausa bebas (Cook, 1971; Putrayasa,2009)

Orang-orang seringkali menggabungkan beberapa pertanyaan
kedadlam satu kalimat untuk memudahkan dalam berkomunikasi.
Hasilnya, lahirlah penggabungang struktur kalimat yang didalamnya
terdapat beberapa kalimat dasar. Penggabungang inilah yang dinamakan
kalimat magemuk. Kalimat maemuk ini masih terbagi lagi dalam
beberapa jenis, berikut penjelasannya:

a). Kalimat mgjemuk sastra
Strukutur kalimat ini memiliki dua kalimat tungga atau
lebih yang dipisahkan dapat berdiri sendiri. Kata penghubung
kalimat mgjemuk setara biasanya digunakan kata dan, serta
tanda koma (,), tetapi, lau, kemudian, atau.
b). Kalimat majemuk bertingkat
Kaimat maemuk bertingkat memiliki dua kalimat yang
satunya bisa berdiri sendiri (induk kalimat) atau bebas sedangkan
yang satunya lagi tidak (anak kalimat). Kata penghubung yang
digunakan dalam kalimat majeuk ini adalah ketika, sgak, karena
oleh karena itu, hingga sehingga, maka, jika, asalkan, apabila,
meskipun, walaupun, andai kata, seandainya, agar supaya,

kecuali,denagn.



17

c). Kalimat majemuk campuran

kalimat majemuk campuran merupakan dua jenis kalimat

majemuk (setara dan bertingkat) yang digabungkan.

e. Berdasarkan unsur kalimat

1). Kalimat lengkap

Kalimat lengkap mengikuti pola dasar dari kalimat baik yang sudah

dikembangkan maupun tidak. Penggunaan unsur-unsurnya jelas. Sehingga

mudah dipahami. Contoh : warna merah melambangkan keberanian

2). Kalimat tidak lengkap

Kalimat yang satu ini tidak sempurna karena hanya memiliki salah

satu dari unsurnya sgja. Kalimat ini biasanya berupa semboyan, salam,

perintah, pertanyaan, gakan, jawaban, satuan, larangan. Contoh : Kapan

pulang?

f. Berdasarkan Pengucapan

1). Kalimat Langsung

Kalimat yang secara detai meniru sesuatu yang dianjurkan

orang lain. Tanda baca kutip tidak luput dalam jenis kalimat langsung.

Kutipan dalam kalimat langsung berupa kalimat tanya, kalimat berita
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ataupun kalimat perintah. Contohnya : “ Letakkan senjatamu!” bentak
pak polisi.
2). Kalimat Tak langsung
Kaimat yang melaporkan kembali kalimat yang di ujarkan
orang lain. Kutipan dalam kalimatnya semuanya berbentuk cerita.
Contohnya : Bapak Ahmadi berkata padaku bahwa lebih baik
membaca darpida main-main.

C. Katamajemuk

1. Pengertian Kata Maemuk

Definisi kata mgjemuk yang dikemukakan oleh para ahli linguistik

adalah:

a Samsuri, (1988;199) menyatakan bahwa atau magemuk adalah
gabungan kata yang berkompusitun disebut juga bentuk maemuk,
yaitu konstruksi yang terdiri dari dua morfem atau dua kata atau lebih;
konstruksi ini dapat berupa akar + akar, pokok+ pokok, atau akar+
pokok yang mempunyai satu pengertian

b. Keraf (1991:124) menyatakan bahwa kata magimuk adalah gabungan
dari dua bua kata atau |ebih yang membentuk satu kesatuan arti.

c. Sumandi (2010:132) mengemukakan bahwa emgemukan atau
komposiss adalah proses pembentukan kata dengan cara

menggabungkan bentuk dasar yang lan dan gabungan itu
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menimbulkan makna baru yang menyimpang dari makna konvensional
setiap bentuk dasarnya.

d. Mastur muchlis (2008:57) yaitu peristiwa bergabungnya dua morfem
dasar atau lebih secara padu dan menimbulkan arti yang relatif baru.

e. Kosash (2002:221) mengemukakan bahwa kata majemuk adalah

gabungan duakata atau |ebih yang membentuk makna baru

Kata mgemuk adalah gabungan dua morfem dasar atau lebih yang
mengandung satu pengetian baru. Kata mgemuk tidak menonjolkan arti tiap
kata. , gabungan kataitu secara bersama-sama membentuk suatu makna atau arti

baru.

2. Terjadinyakata majemuk

Jika katakata itu masih dapat dikembalikan kedalam bentuk-
bentuk yang lain, mgpa sampa digolongkan sebagai kata maemuk.
Untuk dapat suatu gambaran yang jelas, kita harus meninjau segjarah
terbentuknya kata-kata majemuk tersebut. Menurut sgjarah kata kata
mejemuk itu pada mulanya merupakan urutan kata yang bersifat sintaksis.
Dalam urutannya yang bersifat sintaksi tadi, tiap-tiap betuk mengandung
arti yang sepenuhnya sebgai suatu kata. Tetapi lambat laun karena sering
dipakai, hubungan sintaksis itu menjadi beku dan sgjalan denga gerak
pembekuan tersebut, bidang arti yang baru didukung bersama.

Kata —kata yang masih daam gerak inilah ya masih dapat
dipecahkan strukturnya dengan menyisipkankata-kata laidiantanya, atau

dapat dikembalikan kepada bentuk lain dengan cara transpformasi tetpai
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karena frekuensi pemakaian tinggi serta keterangan yang menerangkan
bentuk itu harus selalu kesatuannya, maka kata-kata tersebut dimasukkan
juga kedalam kata magjmuk (Kridalaksana, 207:67).
Pembedaan Kata Mgjemuk Berdasarkan Cara Penulisanya
1). Kata majemuk senyawa
Kata magemuk senyawa adalah kata magemuk yang cara
penulisannya dirangkaikan. Seolah-olah telah melebur menjadi satu kata
baru. Misalnya: matahari, halubalung, bumiputra.
2). Kata mgjemuk tak senyawa
Kata mgjemuk tak senyawa adalah kata mejemuk yang secara
penulisannya morfem-morfem dasarnya tetap berpisah. Misanya: sapu
tangang, kumis kucing, cerdik pandai.
Pembedaan kata majmeuk berdasarkan kel as kata pembetuknya
Berdasarkan kelas kata pembentuknya. Kata majemuk dapat dibedakan
atas.
1) Kata mgemuk yang terdiri atas kata benda + kata benda misalnya:
kapal udara, anak emas, sapu tangang.
2) Kata magjemuk yang terdiri atas kata benda + kata kerja misalnya
kapal terbang, anak pungut, meja makan.
3) Katamagemuk yang terdiri atas kata benda + kata sifat misalnya: orang
tua, rumah sakit, pejabat tinggi.
4) Kata mgemuk yang terdiri atas kata sifat + kata benda misalnya:

panjang tangang, tinggi hati, keras kepala.
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5) Kata mgjemuk yang terdiri atas kata bilangang + kata benda misalnya:
pencaindera, dwimarna, sapta marga

6) Kata magimuk yang terdiri atas kata sifat + kata sifat mislanya: tuan
muda, cerdik pandai, besar kecil.

Pembedaan kata majemuk berdasrkan hubungang kata pembentuknya

ditinjau dari segi hubungannya.

1) Kata mgjemuk yang morfem pertamanya merupakan awaln (prefiks).
Seperti: pra-sarana, prasegjarah, tanadil.

2) Kata magemuk yang morfem pertamnya merupakan pangkal kata.
Seperti: rumah sakit, kapal udara, mgabelgar.

3) Kata mgjemuk yang morfem keduanya merupakan merupakan pangkal
kata, seperti: maha-siswa, bumi putra, purbakala.

4) Katamegmuk yang morfem pertamnya mempunyai hubungan sederajat
dengan morfem keduanya. Seperti naik turun, besar kecil, pulang
pergi, sanak saudara.

. Contoh-contoh kata majemuk

a. Kaimat mgemuk setara

Kaimat mgemuk setara yaitu penggabungan dua kalimat tunggal dan

tiap-tiap unsur-unsurnya mempunyai kedudukan setara.

Contoh: Saya akan datang ke rumahmu sekarang atau nanti malam.

b. Kalimat majemuk bertingkat
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Kaimat majemuk bertingkat memperlihatkan berbagai jenis hubungan

semantis antara klausa yang membntuknya.

Contoh : Saya mengerjakan pekerjaan itu sampai larut malam agar besik

pagi dapat mengumpulkannya.

c. Kaimat mgemuk campuran

Kalimat hubungan antara pola-pola kalimat itu ada yang sedergjat dan ada

yang bertingkat.

Contoh: Setelah saya bangun tidur, saya mandi, berganti pakaian, sarapan,

lalu berangkat ke sekolah.

. Ciri-ciri kata magjemuk

Ciri-ciri katamejemuk antara lain sebagai berikut:

a. Gabungan itu membentuk satu arti yang baru

b. Gabungan itu dalam hubungannya keluar membentuk satu pusat, yang
menarik keterangan atas kesatuan itu, bukan atas bagian-bagiannya.

c. Biasanyaterdiri dari kata-kata dasar.

d. Frekuensi pemakaiannya tinggi

. Struktur elemen kata majemuk

Beberapa konsep jenis elemen yang memungkinkan menjadi unsur kata

majemuk. Elemen-elemen itu adalah kata, pokok kata, a dan morfem unik

(Kridal aksana 2007:102)

a Kaa
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Kata adalah bentuk bebas yang terkecil yang tidak dapa dibagi
menjadi unsur bebas yang lebih kecil. Tangan, ibu, kota, jari dan
sebagaianya. Sebagal bentuk bebas kata biasanya dapat diisolasikan
seperti pada sifat kataibu dibawah ini .

- Ayah akan bertemu ibu
- Ayah ak bertemu dengan ibu

- Ayah akan berte pam dan ibu

. Pokok kata

Kata bel, tukar, dengar, dan sebgaianya. Adalah calon kata yag
sebenarnya belum dapat berdiri sendiri bentuk-bentuk kata ini akan
menjadi kataapabila diberi imbuhan sehingga enjadi membeli, ditukar,
terdenga, pengukur, dan sebagainya. Contoh
- Bdi sgjabuku itu!

- Kaau rusak, tukar sgja dengan baru
- Dengar baik-baik keterangan gurumu.

- Ukur kekuatanmu sebelum memutuskan mengerjakn tugas itu.

. Akar Kata

Akar adalah bentuk asalyang terikat. Satuan lingual yan disebut
akar ini tidak dapat berdiri sendiri dan tidak dapat digunakan seagai
kata kerja dalam kalimat perintah tanpa didikuti oleh afiks yanlain.
Contoh satuan lingual ini mahnya juangtemu, suatenger dan
sebagainya. Seperti terlihat dalam kalimat dibwah ini.

- Juang sekuat tenagal
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- Temu orang itul
- Tengger di dhaan yang kuat!
6. Jenis-jenis kata majemuk
a. Katamajemuk setara memiliki kedudukan kelas kata yang sama
b. Kata majemuk bertingkat tak setara memiliki kedudukan kelas kata
yang berbeda
c. Kataidiomatis atau ungkapan memiliki maknayang baru
7. PolaKata Maemuk
a KB-KB:Tanahair
b. KK - KK : hancur lebur, jatuh bangun
c. KS-KS :mudabelia, cantik jelita
d. KB-KK : kamar tidur, piring terbang
e. KB-KS :kursi malas, rumah sakit
f. KK- KB : Terjun payung.
D. Kerangka Pikir
Pembelgjaran bahasa Indonesia khusus penguasaan kalimat dan kata
majemuk masih kesulitan membedakan kalimat dan kata majemuk. Anggapan
bahwa kalimat dan kata maemuk menjadikan siswa merasa tidak mampu
menguasai kalimat dan kata majemuk. Untuk mengatasi permasalahan ini guru
berusaha menemukan solusi supaya pembelgjaran penguasaan kalimat dan kata
majemuk dapat meningkatkan pembelgjaran siswa khususnya dalam kalimat dan

kata majemuk. Pembel gjaran problematika yang dibahasa dalam penelitian ini.



Pembelajaran Bahasa Indonesia

A 4

Problematika

25

A 4

A

y

Kalimat Kata majemuk
|
v v v v
Berita Tanya Perintah Ajakan
> Analisis <
v
h Temuan ﬁ
Kemampuan Kesulitan

Kerangka Pikir




BAB I
METODE PENELETIAN
A. JenisPenédlitian
Jenis Penelitian yang diguanakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor ( dalam moleong, 2008:4), adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Dilihat dari bidang garapannya, penelitian ini tergolong ke dalam penelitian
pendidikan. Tujuannya adalah mengarah pada pengembangan.
B. Datadan Sumber Data
1. Data
Data merupakan bahan yang sesuai untuk memberi jawaban
terhadap masalah yang dikaji Subroto (Al-Ma’ruf, 2009: 11). Data
dalam penelitian ini adalah berupa data lisan dan tulisan. Data dan
informasi yang diperoleh oleh peneliti, melalui observasi langsung,
wawancara, tes, dan dokumentasi
2. Sumber Data
Arikunto (1998:14) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian ini adalah subjek tempat data dapat
diperoleh. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah para siswa kelas
X1 IPA khusunya problematika yang dihadapi dalam penguasaan kata
majemuk dan kalimat. Jumlah laki- laki sebanyak 6 orang dan jumlah

perempuan 12 orang



27

C. Definisi Operasioanal

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran atau kekeliruan dalam
memahami istilah penelitian ini, maka perlu didefinisikan secara operasional yang
dijabarkan sebagai berikut.

1. Problematika dalam penguasaan kalimat dan kata majemuk, adalah masalah
atau hambatan yang terdapat dalam pembelgjaran kalimat dan kata majemuk
yang belum dipecahkan. Sehingga, diperlukan solusi untuk mengatasinya.

2. Kaimat adalah satuan terkecil yang mempunya arti penuh dan batasan
keseluruhannya ditentukan oleh turunnya suara yang dibatasi oleh adanya
jeda panjang yang disertai nada turun atau naik.

3. Kata magemuk adalah gabungan dua morfem dasar atau lebih yang
mengandung satu pengetian baru.

4. Studi kasus dalam pembelgjaran kata majemuk dan kalimat, adalah bentuk
penelitian yang mendalam tentang suatu aspek dalam pembelgjaran kata
majemuk dan kalimat khususnya aspek pembelgar yang kurang mampu
dalam menguasai kalimat dan kata majemuk.

D. Desain Penelitian

Desain pendlitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang sistematis untuk memperoleh jawaban atas permasalahan
yang digukan. Tolla (1996:191) mengungkapkan bahwa desain penelitian
kualitatif dapat diterapkan dengan menggunakan studi kasus yang cocok untuk

mengkaji dan mempelgjari secara dalam proses pembelgjaran bahasa Indonesia di

sekolah.
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Sudi kasus yang digunakan sebagai media untuk menemukan,
mempelgjari, dan mengkaji secara mendalam kasus-kasus yang terjadi pada siswa
SMA Negeri 3 Watansoppeng khususnya siswa kelas X1 1PA yang mengalami
problematik penguasaan kalimat dan kata majemuk.

Deskriptif kualitatif dipilih sebaga desain penelitian didasarkan atas
beberapa pertimbangan, (1) penelitian ini dilakukan pada latar alamiah, (2)
penelitian ini menggunakan manusia sebagai instrumen utama, (3) penelitian ini
lebih memperhatikan proses daripada hasil. Sasaran penelitian ini mengutamakan
pada siswa SMA Negeri 3 Watansoppeng kelas X1 1PA

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan dengan teknik penelitian survey.
Penelitian survey memerlukan teknik dan keterampilan tersendiri. Keahlian dan
keterampilan yang dimaksud yaitu kemampuan menyesuaikan diri didalam kelas
pada waktu pengambilan data dan kemampuan menganalis data hingga mencapai
taraf kesimpulan hasil penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian ini ada dua macam, yaitu instrumen utama dan
instrumen pelengkap. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Hal
ini sgalan dengan pendapat Moelong (2008:168) bahwa dalam penelitian
kualitatif peneliti sendiri dengan bantuan orang lain merupakan pengumpul data
utama, karena manusia dapat berhubung langsung dengan responden atau obyek
lain. Peneliti bertindak sebagai instrumen dengan mempersiapkan pedoman

wawancara.



29

F. Teknik dan prosedur pengumpulan data

(Siswantoro, 2011: 73) Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian
penting dari proses penelitian. Begitu sentral peran pengumpulan data sehingga
kualitas penelitian bergantung padanya. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian. Tujuan utama dalam penelitian
adalah mendapatkan data. Dalam kegiatan mengumpulkan data pada penelitian
ini, peneliti melakukan pengamatan langsung. Data tulisan dan lisan yang
diperoleh harus valid dan reliabel dan berhubungan dengan pembelgjaran kalimat
dan kata magjemuk. Ada beberpa teknik yang digunakan oleh peneliti. Sugiono
(2007:225) menyatakan bahwa dalam pengumpulan data ada beberapa teknik,
cara, atau prosedur pengumpulan data yang dapat di jelaskan sebagai berikut:

1. Pengamatan langsung

Penagamatan langsung (observasi) dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap proses pembelgaran
diruangan kelas. Adapun hal-hal yang yang diamati segala kejadian atau aktivas
yang dimaksud adalah kegiatan guru menyajikan materi pelgaran, kegiatan siswa
berinterkas dalam menerima materi pelgjaran, kegiatan evaluasi, dan kegiatan
menutup pembelgjaran.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan peneliti untuk
menumpulan data . pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan cara tanya
jawab secara langsung dengan informan, yaitu siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 3

Watansoppeng. Teknik wawancara dalam pelaksanaan peneliti menggunakan
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berbagai pertanyaan tertulis yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan penéliti.
3. Tes
Tes adalah salah satu instrumen yang digunakanu untuk mengukur
tingkat keberhasilan siswa terhaap materi pelgjaran stetlah mengikuti proses
pembelgaran. Tes digunakadalam penelitian ini berbentu multiple choice
yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan memperhatikan sesuai dan ruang
lingkup materi pelgjaran.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat
dokumen-dokumen bisa berbentuk tulisan (peraturan dan keputusan), gambar

atau karya-karya yang momental yang bersangkutan dengan penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merpakan proses mencari data dan mengatur secara takrip
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah
dikumpulkan untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan laporan

penelitian.

Langkah yang dilakukan dalam menganalisis data dalam pendlitian ini adat

tigatahap yaitu

1. Tahap reduksi data yaitu, peneliti mengadakan pemilihan data yang
relevan dan berkmana, menyederhanakan membuat abstraks atau sari

ringkasan, dan menstrofamarsikan data muncul dari catatan tertulis
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dilapangan. Dengan demikian, kegiatan reduksi ini dimaksudkan untuk
mengjamkan data dengan cara membuang usur-unsur yang tidak penting.

. Tahap penygjian data, yaitu peneleti menyajikan data dalam bentuk teks,
tabel, dan gambar. Dengan penyajian data, maka data dapat terorganisasi,
tersusun dalam pola hubungan sehigga penditi akan mudah
memahaminya.

. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu peneliti megemukakan
kesimpulan awa yang masih bersifat sementara dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan

data berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl pendlitian
Hasil penelitian ini mengacu pada permasalahan yang dikemukakan
sebelumnya, yaitu yang menyangkut : (1) Kemampuan siswa penguasaan kalimat
dan kata mgjemuk, (2) Problematik atau kesulitan yang dialami oleh para siswa
SMA N 3 Watansoppeng dalam penguasaan kalimat dan kata majemuk.

Daam pendlitian ini peneliti dapat memperolen data dan informas
mengenal problematik penguasaan kata mgjemuk dan kalimat yang dialami oleh
para siswa di SMA N 3 Watansoppeng. Ha tersebut didasarkan pada hasil
wawancara, hasil tes yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek penelitian yang
dijadikan sebaga sampel dalam penelitian ini. Gambaran yang lebih lengkap
mengenai  kondisi problematik pembelgaran penguasaan kalimat dan kata
majemuk yang dialami oleh parasiswadi SMA N 3 Watansoppeng.

1. Kemampuan siswa dalam penggunaan kata majemuk dan Kalimat
Dalam penelitian ini, siswa diberikan tes multiple Choice. Masing-
masing lima soal dari materi kata magjemuk dengan pilihan jawaban. Jadi,
secara keseluruhan peneliti memberikan 10 soal multiple choice. Data
yang diperoleh adalah sebagai berikut.
Pada soal nomor satu dengan pertanyaan yang termasuk bentuk

kata majemuk, dari tes tersebut diperoleh data sebagai berikut
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Pilihn Siswa yang menjawab Jumlah
Jawaban
A 11,14, 16, 3
B 8, 12, 2
C 15, 18, 2
D 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,17, 11
E - -

Siswa yang menjawab soal pada butir ini, lebih domnan memilih D

sebagal jawaban yang benar dan berjumlah 11 orang, sedangkan siswa yang

menjawab salah ada 7 orang.

Pada soa nomor dua yang pertanyaanya yang merupakan bentuk kata

majemuk berstruktur kata+ kata, dari tes tersebut diperoeh data sebagai berikut.

Pilihan Siswa yang menjawab Jumlah
Jawaban
A - -
B 13,15, 2
C 11 1
D 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,16,17,18, 13
E 12,14, 2

Siswa yang menjawab soa pada butir ini lebih domionan memilih D

sebagal jawaban yang benar dan berjumlah 13 orang sedangkan siswa yang

menjawab salah pada soal ini adalah 5 orang.
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Pada soal homor tiga yang pertanyaannya kalimat yang menggunakan kata
megmuk berstruktur adalah kata morfem unik kecuali , dari tes tersebut diperoleh

data sebagai berikut.

szzsgn Siswa yang M enjawab Jumlah
A 6, 13, 18, 3
B 1,3,5,8,12,14,15,186, 8
C 2,7,9,10,17, S
D 4,11, 2
E - -

Siswa yang menjawab soal pada butir ini, lebih dominan memilih jawaban
selain B sebagai jawaban yang benar dan berjumlah 10 orang sedangkan siswa

yang menjawab benar pada soal ini ada 8 orang.

Pada soal nomor empat yang pertanyaannya kata mgjemuk yang unsurnya

berupa nomina + nomina, dari teks tersebut diperoleh data sebagai berikut.

sz:l?gn Siswa yang Menjawab Jumlah
A - -
B 14,8,12,13,17,18, 7
C 2,3,5,6,9,11,14,15, 8
D - -
E 7,10,16, 3

Siswa yang menjawab soal pada butir ini, lebih dominan memilih jawaban
selain B sebaga jawaban yang benar dan berjumlah 11 orang, sedangkan siswa

yang menjawab benar pada soal ini ada 7 orang.



Pada soal nomor lima yang pertanyaannya kata mejemuk yang

adjektiva, dari tes diperoleh data sebagai berikut.

35

unsur

Pilihn Siswa yang menjawab Jumlah
Jawaban
A 9, 1
B 8, 1
C 1,13, 2
D 2,3,4,5,6,7,10,11,12,14,15,16,17,18, 14
E - -

Siswa yang menjawab soa pada butir ini, lebih dominan memilih D

sebagal jawaban yang benar dan berjumlah 14 orang, sedangkan siswa yang

menjawab salah pada soal ini ada 4 orang.

Pada soal nomor enam yang pertanyannya ciri-ciri kalimat perintah dari

tes tersebut diperoleh data sebagai berikuit.

Pilihn Siswa yang menjawab Jumlah
Jawaban
A 3,4,5,6,10,11,14,17, 8
B 7,9,16, 3
C 1,2,15, 3
D 8,12,13, 3
E 18 1

Siswa yang menjawab soal pada butir ini, lebih dominan memilih jawaban

selain C sebaga jawaban yang benar dan berjumlah 15 orang, sedangkan siswa

yang menjawab benar pad soal ini ada 3 orang.
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Pada soal ini nomor tujuh yang petanyaannya dengan hormat, kami mohon
hadirin tenang! Pada kalimat diatas merupakan kalimat dari tes tersebut diperoleh

data sebagai berikut.

Jz:/l\/IZbagn Siswa yang M enjawab Jumlah
A 4, 1
B 3,5,6,9,10,11,12,14,15, 9
C 18, 1
D 2,78, 3
E 1,13,16,17, 4

Siswa yang menjawab soal pada butir ini lebih dominan memilih jawaban
selain A sebagai jawaban yang benar yang berjumlah 17 orang, sedangkan siswa
yang menjawab benar pada soa ini ada 1 orang.

Pada soal nomor delapan yang pertanyaannya contoh kalimat perintah dari

tes tersebut diperoleh data sebagai berikut.

szzbagn Siswa yang M enjawab Jumlah
A 3,12 2
7,17,18, 3
C 1,2,6, 3
D 5,8,9,11,14,16 6
E 4,10,13,15 4

Siswa yang menjawab soal pada butir ini, lebih dominan memilih jawaban
sela E sebaga jawaban yang benar dan berjumlah 14 orang, sedangkan siswa

yang menjawab benar pada soal ini ada 4 orang.
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Pada soal nomor sembilan yang pertanyaannya menanyakan tentang

contoh yang bukan termasuk kalimat perintah.

Pilihn Siswa yang menjawab Jumlah
Jawaban
A 1,2,7,8,13,15,16 7
B 4,5,6,10,11,12,14, 7
C 3,17,18 3
D 9 1
E -

Siswa yang menjawab soa pada butir ini lebih dominan memilih
jawaban selain A sebagai jawaban yang benar dan berjumlah 11 orang
sedangkan siswa yang menjawab benar pada soal ini ada 7 orang.

Pada soal nomor sepuluh pertanyaannya menanyakan tentang tujuan

kalimat perintah, dari tes tersebut diperoleh data sebagai berikut

Pilihn Siswa yang menjawab Jumlah
Jawaban
A 2,3,5,6,7,9,12,14,15 9
B 1,8,13,17,18
C 4,11,16
D -
E 10 1

Siswa yang menjawab soa pada butir ini, lebih dominan memilih
jawaban selain B sebagai jawaban yang benar dan berjumlah 13 orang, sedangkan

siswa yang menjawab benar pada soal ini ada 5 orang.
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Dari data penelitian diatas, berikut disgikan rekapitulas jawaban
berdasarkan pilihan jawaban yang benar dan rekapitulasi kemampuan siswa dalam

menjawab soal pada tabel

Tabel 1

Rikapitulas jawaban siswa
Berdasarkan pilihan jawaban yang benar

No. Kunci Pilihan Jawaban Tidak lah
Soal | Jawaban [ A | B | C | D | E | Menjawab | 2U™@
1 D 3 2 2 11 - - 18
2 D - 2 1 13 2 - 18
3 B 3 5 5 2 - - 18
4 B - 7 8 - 2 - 18
5 D 1 1 2 14 - - 18
6 C 8 3 3 3 1 - 18
7 A 1 9 1 3 4 - 18
8 E 2 3 3 6 4 - 18
9 A 7 7 3 1 - - 18
10 B 9 5 3 - 1 - 18

Selanjutnya digambarkan pula kemampuan siswa dengan menggunakan
inteval nilai yang mengacu pada penentuan berikut: Siswa yang berada pada
pemerolehan nilai antara 9-10 adalah baik sekali, 7-8 adalah baik, 5-6 adalah

cukup, 3-4 adalah kurang, 1-2 adalah gagal (Nurgiantoro, 2001: 108)

Tabel 2
Rikapitulas jawaban siswa

Berdasarkan pilihan jawaban yang benar

Jawaban
No. Siswa | Jumlah Soal Kriteria
Benar Salah
1 10 7 3 Baik
2 10 5 5 Cukup
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3 10 4 6 Kurang
4 10 6 4 Cukup
5 10 4 6 Kurang
6 10 3 7 Kurang
7 10 4 6 Kurang
8 10 5 5 Cukup
9 10 2 8 Gaga
10 10 4 6 Kurang
11 10 1 9 Gagd
12 10 3 7 Kurang
13 10 5 5 Cukup
14 10 2 8 Gaga
15 10 5 5 Cukup
16 10 4 6 Kurang
17 10 5 5 Cukup
18 10 4 6 Kurang

Dari rekapitulasi jawaban siswa berdasarkn pilihan yang benar dan

rekapitulasi kemampuan siswa dalam menjawab soa pada tes pilihan ganda

tersebut diketahui presentase secara keseluruhan sebagai berikut.

No. Jumlah Kunci Jawaban

Soal Siswa | Jawaban | Benar % Salah %
1 18 D 11 61,11 7 38,89
2 18 D 13 72,22 5 27,78
3 18 B 8 44,44 10 55,56
4 18 B 7 38,89 11 61,11
5 18 D 14 77,78 4 22,22
6 18 C 3 16,67 15 83,33
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7 18 A 1 5,56 17 94,44
8 18 E 4 22,22 14 77,78
9 18 A 7 38,89 11 61,11
10 18 B 5 27,78 13 72,22

JUMLAH 40,56 59,44

Hasil data tersebut menunjukkan kemampuan siswa dalam penguasaan
kalimat dan kata mgjemuk masih kurang. Hal tersebut terlihat dari 18 jumalah
siswa, yang menjawab benar 40,56%.

2. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam penguasaan kalimat dan
kata majemuk
Daam kegiatan pembelgaran di sekolah, kita dihdapkan kepada

sgumlah karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat
menempuh kegiatan belgjarnya secara lancer dan berhasil tanpa mengalami
kesulitan, namun disis lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam
belgarnya mengaami berbaga kesulitan. Kesulitan belgar siswa
ditunjukkan oleh adanya hanbatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil
belgar, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belgar yang
dicapainya berada di bawah semestinya.

Dari andisis data yang diperoleh dari multiple Choice di atas,
kesulitan yang dialami siswa dapat dibagi ke dalam dua bagian, yakni (1)
kesulitan yang dihadapi siswa dalam penguasaan kalimat dan (2) kesulitan

yang dihadapi siswa dalam penguasaan kata majemuk.
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a. Kesaulitan yang dihadapi siswa dalam penguasaan kata
maj emuk

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, kesulitan yang
dihadapi siswa pada materi dapat terlihat pada butir soal 3 dan 4 yang inti
pertanyaannya menanyakan tentang kalimat magemuk yang berstruktur
adalah kata + morfem unik.

Dari hasil anadlisis data terlihat bahwa jumlah siswa yang
menjawab benar pada soal nomor tigaini delapan siswa atau 44, 44% yang
menjawab salah sepuluh siswa atau 55,56% sedangkan pada soal nhomor
empat siswa yang menjawab benar tujuh siswa atau 38,89% yang
menjawab salah sebelas siswa atau 61,11%.

Kondis tersebut, tentunya membuktikan bahwa sisa mengalami
kesulitan dalam menjawab soa 3 yang inti pertanyaannya menanyakan
tentang frasa nominal dan soa 4 yang inti pertanyaannya menanyakan
tentang kata maemuk yang unsurnya berupa nomina + nomina. Hal
tersebut tentunya membuktikan bahwa siswa mengalami kesulitan
disebabkan oleh pemahaman siswa tentang jenis-jenis kalimat sangat
kurang, hal tersebut diakui oleh siswa yang menjadi informan dari hasil
wawancara berikut.

“saya akui dalam menggunakan kata majemuk saya tidak bisa. Pemgetahuan
saya tenyang kata majemuk memang sangat terbatas dan sulit dipahami dan
terlalu banyak jenis kata majemuk”

Pernyataan informan 1 tersebut mengungkapkan bahwa
pengetahuan siswa tentang kata magemuk sangat terbatas sehingga

mengalami kesulitan untuk menjawab soa dengan benar . kondisi yang
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dialami informan 1 tersebut juga dialami semua siswa yang jawabannya
salah pada soa nomor 3 dan 4 hal tersebut dikemukakan oleh informan
sebagal berikut .

“saya kesulitan menetukan yang mana kata majemuk yang unsurnya berupa
nomina + nomina karena saya tidak tahu apa itu nomina dalam
pembelajaran bahasa Indonesia”

Pernyataan informan dua tersebut memperlihatkan sebuah kondisi
pembelgaran yang tidak berjalan sesuai dengan harapan. Hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dasar kebahasaan siswaitu sendiri.

Dari kedua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa adalah (1) kesulitan belgar dengan latar
belakang kurangnya kompetensi atau kemampuan dasar yang dimilki oleh
siswa (2) kesulitan belgar dengan latar belakang kurangnya motivasi dan
minat siswa.

b. Kesulitan siswa yang dihadapi siswa dalam penguasaan kalimat
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh kesulitan kalimat. Hal ini
tersebut dapat terlihat pada 5 jumlah soa dengan materi Kalimat. Sebagian besar
siswa tidak dapat menjawab dengan materi kalimat terutama kalimat perintah.
Butir soal yang dimaksud adalah butir soal 6 yang inti pertanyaannya menanyakan
tentang ciri-ciri kalimat perintah, pada butir soal 7 yang inti pertanyannya tentang
kalimat yang termasuk perintah lisan, pada butir soa 8 pertanyannya menanyakan
contoh kalimat yang termasuk kalimat perintah, pada butir 9 pertanyannya
menanyakan tentang kalimat yang tidak termasuk kalimat perintah, pada butir 10

yang inti pertanyannya tentang tujuan kalimat
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Dari hasil analisis data terlihat bahwa jumlah siswa yang menjawab
benar pada soal nomor 6 ini 3 siswa ataul6,67% yang menjawa salah 15 siswa
atau 5,56%, yang menjawab salah 17 siswa atau 94,44%. Pada soal nomor 8
siswa yang menjawab benar 4 orang siswa, atau 22,22% yang menjawab salah 14
orang atau 77,78%. Pada soal nomor 9, siswa yang menjawab benar 7 irang atau
38, 89%, siswa yang menjawab salah 11 orang atau 61,11%. Sedangkan pada soal
nomor 10, siswa yang menjawab benar 5 orang atau 27,78%, Siswa yang
menjawab salah 15 orang atau 72,22%.

Kondis tersebut, tentunya membuktikan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam menjawab soal dengan benar karena beberapa faktor, yaitu
pertama, siswatidak memiliki pengetahuan dasar tentang materi gar tersebut. Hal
tersebut terungkap pada pernyataan informan berikut:

“Saya sudah lupa dengan materi kalimat karena terakhir saya
mempel gjarinya waktu SMP jadi sudah banyak saya lupa”. Informan 3

Pernyatan informan 3 yang diutarakan tersebut diatas menggambarkan
bagai mana pengetahuan materi kalimat yang dimiliki siswa sangat minim.

Kedua, kesulitan yang dihadapi siswa pada hakikatnya sama dengan
kesulitan yang dihadapi pada materi majemuk yakni kesulitan belgjar dengan latar
belakang kurang motivas dan minat. Ha tersebut sesua dengan yang

diungkapkan oleh informan berikut.

“Saya tidak bisa menjawab jenis-jenis kalimat dan saya langsung
menyerah kalau disuruh mengerjakan soa matematika, karena saya
sangat suka mata pelgjaran itu”. Informan 4
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Dari kedua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa adalah (1) kesulitan belgjar dengan latar belakang
kurangnya kompetensi atau kemampuan dasar yang dimilki oleh siswa (2)
kesulitan belgjar dengan kurangnya motivasi dan minat siswa dalam mempelgjari

materi kalimat.

B. Pembahasan

Pembahasan yang dimaksud dalam penelitian ini tidak terlepas dari
permasalahan yang telah dibahas pada penygian terdahulu. Kemampuan siswa
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa berada pada
kategori kurang atau rendah. Hal tersebut berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 18 siswa yang diberi soa multiple
choice hanya 40,56% yang menjawab benar.Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hasmiati H. (2010) dengan judul penelitian andlisis
kemampuan membedakan frasa, idiom dan kata mgjemuk siswa kelas VII Smp

Negeri Sungguminasa dengan hasil penelitiannya masih rendah.

Kesulitan belgar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belgar. Sehingga pada akhirnya dapat

menyebabkan prestasi belgjar yang dicapai sibawah semestinya.

Ha ini sgadan dengan teori yang dikemukakan Burton
(Syamsuddin,2003) mengidentifikas siswa yang diduga mengalami kesulitan
belgar yang ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa dalam mencapal tujuan

belgjar.. Menurut syamsuddin bahwa siswa dikatakan gagal dalam belgjar apabila:
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1. Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai
ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan materi minimal
dalam pelgaran tertentu yang telah ditetapkan ole guru

2. Tidak dapat mengerjakan atau mencapal prestasi semestinya, dilihat
berdasarkan ukuran tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan
yang dimilikinya.

3. Tidak berhasil tingkat penguasaan materi yang diperlukan sebagai
prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelgaran berikutnya. Siswa ini
dapat digolongkan blum matang sehingga harus menjadi pengulang.
Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belgjar dan menadai siswa
mengalami kesulitan belgjar, maka diperlukan kriterian sebagai batas
sehingga dengan kriteriaini dapat ditetapkan batas dimana siswa
dapat di penuhi supayatidak mengalami kesulitan belgjar.

Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belgjar dan menandai siswa
yang mengalami kesulitan belajar maka diperlukan kriteria sebagai batas atau
patokan sehingga kriteria ini ditetapkan batas dimana siswa dapat mengalami
kesulitan belgjar

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam penguasan kata maemuk dan

kalimat disebabkan oleh faktor internal yaitu faktor yang bersifat dari dalam diri
siswa itu sendiri dan faktor eksterna faktor yang bersumber dari luar diri siswa

itu sendiri.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan siswa SMAN 3 Watansoppeng dalam penguasan kata

ma emuk dan kalimat masih berada dalam kategori kurang

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam penguasaan kata maemuk dan
kalimat disebabkan oleh dua faktor. Pertama,, faktor internal adalah faktor
yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri yang meiputi, (a)
kesulitan belgar dengan latar kurangnya kompetensi atau kemampuan
dasar yang dimiliki siswa, (b) kesulitan belgjar dengan latar belakang
kurangnya motivass dan minat siswa. Kedua, faktor eksternal adalah
faktor yang bersumber luar diri siswa itu sendiri yang meiputi, (a)
kesulitan belgar yang berlatar belakang sikap negatif terhadap guru, dan
(b) kesulitan belgjar yang berlatar belakang sikap negatif terhadap

pelgjaran dan situasi belgjar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari hasil penelitian ini adalah

sebagal berikut.

1

Guru dan siswa harus bersama-sama menyadari adanya kesulitan yang
dialami siswva
Guru harus berusasha memberikan bimbingan belgjar yang berkaitan

dengan kesulitan yang dihadapi siswa.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2: Guru membagikan instrumen tes kepada siswva



Gambar 3: siswa mengisi instrumen

Gambar 5: guru mengawas siswa mengerjakan instrumen tes
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